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Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk menghitung
nilai 7 dry maksimum dan ooptimum. Untuk menentukan nilai CBR
tanah asli pertama di lakukan pengujian pemadatan setelah itu di lakukan
pengujian CBR laboratorium untuk mencari nilai penetrasi 0,1" dan 0,2".
Untuk tanah asli di lakukan pengujian dengan jumlah tumbukan 15x,
35x, dan 56x di tiap lapis sebanyak 5 lapisan. Di lanjutkan dengan
pengujian CBR desain dan mendapatkan nilai 9,34% . Dapat di
simpulkan bahwa untuk tanah asli sudah memenuhi aturan bina marga.
Untuk pengujian CBR desain geotextile terdapat 3 variasi pemberian
tanah pada mould yaitu 6cm, 7cm dan 8cm. Sehingga dalam pengujian
6cm di lakukan pemadatan dengan jumlah 15x sebanya 5 lapis, 35x
sebnya 5 lapis dan 8x sebanya 5 lapis. Setelah itu di buat CBR desain
untuk geotextile dengan pemberian tanah 6cm. Harus memasukan nilai
penetrasi 0,2" setelah itu di buat CBR desain dengan nilai 11.05%.
Setelah itu di buat rekapitulasi. Hasil pengujian untuk CBR desain
pemberian tanah 6cm memenuhi, dan di lakukan begitu juga untuk CBR
Geotextile pemberian tanah 7 cm dengan nilai CBR 9,80 dan CBR
Geotextile pemberian tanah 8 cm dengan nilai CBR 9,68. dari hasil
tersebut di buatkan dalam bentuk diagram. Dan untuk CBR desain
Geotextile pemberian tanah 6cm mendapatkan nilai yang paling tinggi.
Sehingga dapat di simpulkan semakin tipis untuk pemberian tahan,
semakin tinggi nilai CBR. Hal itu mempengaruhi untuk jalan raya karena
menerima beban kendaraan yg di salurkan ke dalam tanah.

ABSTRACT

The aim to be achieved in this research is to calculate the maximum )
dry and woptimum values. To determine the CBR value of the original
soil, a compaction test is first carried out, then a laboratory CBR test is
carried out to find penetration values of 0,1" and 0,2". For the original
soil, tests were carried out with 15x, 35x and 56x collisions in each layer
of 5 layers. Continue with CBR design testing and get a value of 9,34%.
It can be concluded that the original land has complied with the clan
development regulations. For testing the CBR of geotextile designs, there
are 3 variations of soil application in the mold, namely 6cm, 7cm and
8cm. So, in the 6¢cm test, compaction was carried out 15x for 5 layers,
35x for 5 layers and 8x for 5 layers. After that, a CBR design for
geotextile was made by giving 6cm of soil. You have to enter a
penetration value of 0,2" after that a CBR design is made with a value of
11,05%. After that a recapitulation is made. The test results for the
design CBR giving 6¢cm of soil are satisfactory, and the same is done for
CBR Geotextile giving 7 cm of soil with a CBR value of 9,80 and CBR
Geotextile providing 8 cm of soil with a CBR value of 9,68. The results
are made in diagram form. And for the CBR design, Geotextile providing
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6 cm of soil gets the highest value It affects roads because it receives
vehicle loads that are channeled into the ground.
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1. PENDAHULUAN

Tanah dalam bidang teknik sipil dapat didefinisikan sebagai sisa atau produk yang dibawa dari
pelapukan batuan dalam proses geologi yang dapat digali tanpa peledakan dan dapat ditembus dengan
peralatan pengambilan contoh (sampling) pada saat pemboran[1].

Daya dukung tanah mengacu pada kemampuan tanah untuk mendukung beban yang diterapkan
kepadanya. Masalah yang umum terjadi termasuk variabilitas alami tanah, keberadaan air tanah yang
dapat mengurangi kekuatan tanah, dan pengaruh aktivitas manusia seperti pembangunan yang dapat
menyebabkan penurunan stabilitas tanah. Faktor-faktor ini bisa mengakibatkan kegagalan fondasi,
longsor, dan masalah struktural lainnya dalam proyek konstruksi.

Di dalam suatu konstruksi pembangunan jalan, tanah merupakan elemen penting dimana tanah
adalah dasar dari pekerjaan konstruksi yang berfungsi sebagai pendukung beban dari konstruksi
tersebut. Tanah juga adalah suatu bahan material dalam pembangunan pekerjaan konstruksi. Tanah
mempunyai tiga bahan penyusun yaitu butiran, air, dan udara [2]. Karateristik tanah juga berbeda-beda
sesuai letak geografis suatu tempat, bahkan ada beberapa tempat yang tanahnya tidak bisa digunakan
sebagai dasar untuk menahan beban dari konstruksi tersebut, sehingga diperlukan suatu perhitungan
untuk mencari daya dukung tanah asli dengan nilai y dry maximum dan ® optimum tanah asli serta
menetukan nilai CBR desain.

Klasifikasi tanah adalah pengelompokan berbagai jenis tanah ke dalam kelompok yang sesuai
dengan karakteristiknya. Sistem klasifikasi ini menjelaskan secara singkat sifat-sifat umum tanah yang
sangat bervariasi namun tidak ada yang benar-benar memberikan penjelasan yang tegas mengenai
kemungkinan pemakainya [3]. Tujuan klasifikasi tanah adalah untuk menentukan kesesuaian terhadap
pemakaian tertentu, serta menginformasikan tentang keadaan tanah dari suatu daerah ke daerah yang
lain dalam bentuk berupa data dasar, seperti karakterisitk pemadatan, kekuatan tanah, berat isi, dan
sebagainya [4]. Klasifikasi berdasarkan Unified Soil Classification System [5], tanah dikelompokan
menjadi Tanah Butir Kasar (coarse-grained-soil) dan Tanah Berbutir Halus (fine-grained-soil)

Transportasi jalan raya (highway transport) sangat berperan dalam perkembangan suatu daerah.
Apalagi di jaman modern ini, transportasi jalan raya sangat dibutuhkan sebagai salah satu penghubung
dari suatu daerah ke daerah lainnya, bahkan kemajuan dan perkembangan suatu daerah dipengaruhi oleh
sistem transportasinya. Membuka jalan baru atau peningkatan jalan yang telah ada merupakan suatu
alternatif untuk memperlancar dan memperbaiki sistem transportasi. Permasalahan yang paling utama
pada suatu struktur jalan yang dilalui kendaraan dengan beban besar adalah kecilnya nilai CBR atau
daya dukung tanah dasar (subgrade), sehingga jalan yang dibangun di atasnya mudah mengalami
kerusakan [6].

Geosintetik adalah Produk lembaran yang terbuat dari bahan polimer fleksibel dikenal sebagai
geosintetik, dan digunakan dalam tanah, batuan, dan bahan geoteknik lainnya sebagai bagian integral
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dari suatu pekerjaan, struktur, atau sistem. Suryolelono (2000), menyatakan bahwa bahan dasar
geosintetik merupakan hasil polimerisasi dari industri-industri kimia/minyak bumi dengan sifat-sifat
yang tahan terhadap senyawa-senyawa kimia, pelapukan, keausan, sinar ultra violet dan mikro
organisme|[7].
Geotextile adalah bahan tekstil yang digunakan dalam proyek-proyek teknik sipil dan geoteknik.
Ini mencakup berbagai fungsi seperti filtrasi, pemisahan, penguatan, perlindungan, dan drainase. Secara
teori, geotextile bertindak sebagai penghalang permeabel yang memungkinkan air atau udara untuk
melewati tetapi menjaga partikel tanah di tempatnya. Fungsi ini sangat berguna dalam berbagai aplikasi
termasuk stabilisasi tanah, pengendalian erosi, dan perbaikan struktur tanah. Berdasarkan cara
pembuatannya, geotextile digolongkan menjadi Geotextile Anyam (Woven) dan Geotextile non woven
[8]. Geotextile Woven merupakan jenis geotekstil yang diproduksi dengan teknik anyaman, memiliki
struktur seperti karung beras, dan umumnya terbuat dari bahan dasar Polypropylene(PP) yang tahan
lama [9] [10]. Geotextile non woven tidak teranyam atau berbentuk seperti karpet kain. Bahan dasarnya
terbuat dari bahan polymer Polyesther (PET) atau Polypropilene (PP).
Penggunaan geotextile membawa sejumlah dampak positif dalam proyek konstruksi:
1. Stabilisasi Tanah: Geotextile dapat meningkatkan daya dukung tanah dengan menstabilkan
partikel tanah dan mencegah erosi.
2. Pengendalian Erosi: Geotextile digunakan untuk mengendalikan erosi di lereng dan tepi
sungai, menjaga tanah tetap di tempatnya.
3. Peningkatan Drainase: Geotextile memungkinkan aliran air yang baik, mengurangi tekanan air tanah
yang dapat merusak struktur.
4. Keberlanjutan: Geotextile dapat memperpanjang umur infrastruktur dengan mengurangi
kerusakan tanah dan mencegah kegagalan struktural.
5. Efisiensi Biaya: Dengan meningkatkan stabilitas tanah dan mengurangi kebutuhan perbaikan,
penggunaan geotextile dapat menurunkan biaya proyek jangka panjang.

Berikut adalah beberapa metode penyelesaian menggunakan geotextile dalam proyek konstruksi:

1. Perkuatan Strip (Strip Reinforcement): Metode ini melibatkan penggunaan strip geotextil
yang ditempatkan secara vertikal atau diagonal dalam lapisan tanah untuk meningkatkan
kekuatan dan stabilitas tanah

2. Perkuatan Lapisan (Sheet Reinforcement): Geotextile ditempatkan sebagai lapisan yang
menyeluruh di dalam atau di atas lapisan tanah untuk memperkuat struktur secara keseluruhan,
serta pemberian tanah dengan variasi 6 cm, 7 cm, dan 8 cm.

3. Pengendalian Erosi: Geotextile digunakan untuk mengurangi erosi di lereng dan tepi sungai
dengan menahan partikel tanah dan mencegah aliran air yang dapat merusak

4. Drainase: Geotextile dapat digunakan sebagai media drainase yang memungkinkan aliran air
tetap teratur dan mengurangi tekanan air tanah yang dapat merusak struktur
Penggunaan dalam Timbunan Konstruksi: Geofextile digunakan dalam timbunan untuk
memperbaiki kondisi tanah yang lunak dan mencegah penurunan yang signifikan

2. METODE
3.1  Jenis Penelitian

Penelitian skripsi ini bisa dikategorikan jenis kuantitatif yang dimana jenis penelitian skripsi ini
dilakukan secara terstruktur dan sistematis guna mengbungkan sebab akibat dari objek yang diteliti.
Jenis kuantitatif juga dapat pahami sebagai sebuah teknik dalam penelitian yang berlandaskan data
empiris.
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3.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Jenis Data
1. Data Primer
Data yang dihasilkan melalui pengujian di laboratorium seperti data tanah.
2. Data Sekunder
Jenis data yang diperoleh penulis lewat perusahaan terkait serta kajian literature dari penelitian
sebelumnya seperti data kelas jalan dan Geotextile

3.2.2 Metode Pengumpulan data

1. Observasi langsung di lapangan.
Metode ini pada umumnya adalah jenis pengumpulan data melalui proses turun langsung kelapangan
ataupun pencatatan secara terstruktur dan sistematis terhadap gejala dan fenomena yang terjadi pada
objek penelitian.

2. Data dari instansi terkait.
Data dari instansi terkait merupakan data yang di peroleh penulis dari dokumen hasil pengujian dari
instansi, dalam hal ini data dari instansi terkait dijadikan sebagai data pendukung dalam penelitian
ini seperti data material timbunan dan tanah.

3. Wawancara.
Wawancara adalah suatu jenis pengumpulan data yang dilakukan melalui teknik dialog yang
dilaksanakan oleh dua pihak guna mendapatkan informasi, wawancara yang dimana jenus teknik ini
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses pekerjaan perkuatan tanah yang dilakuakn
pada proyek konstruksi ruas jalan Lembean-Marawas.

4. Pengujian laboratorium/experimen
Dalam penelitian ini juga penulis menggunakan metode experimen atau pengujian langsung di
laboratorium guna melengkapi data yang tidak didapatkan dari hasil wawancara ataupun dokumen
dari instansi.

3.3 Metode Analisa dan Pengolahan Data
Analisa Bina Marga Tentang Perencanaan dan Perkuatan Tanah Dengan Geosintetik
No.003/BM/2009.

3.4 Prosedur Pengambilan Data

3.4.1 Pengambilan Sampel di Lapangan
1. Tujuan

Pengambilan sampel data yang dilakukan yakni dengan menggunakan metode Sumur uji (fest pit),
sumur uji yaitu melakukan galian pada area yang dijadikan lokasi pengujian, untuk luasan sendiri kira-
kira 1-1,5 meter hingga sampai pada kondisi tertentu. Pada pengambilan sampel yang saya lakukan saya
mengabil dua jenis sampel yakni tanah terganggu dan tidak terganggu.

2. Peralatan

a. Pipa sebagai tabung sampel
Cangkul untuk penggalian
Plastik untuk menjaga kadar air dalam sampel tanah
Karung untuk membawa sampel tanah terganggu
Meter untuk mengukur luasan dan kedalaman galian
Sekop untuk galian tabung
Linggis untuk galian sampel

© Mo Ao o
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3. Prosedur Pengambilan Sampel Tanah

a. Pengambilan sampel yakni di lokasi proyek ruas jalan Lembean-Marawas.

b. Membersihkan area yang akan diambil sampel.

c. Menggali dengan ukuran 1x1 dengan kedalaman 1 meter.

d. Setalah melakukan penggalian pipa diletakan kesamping tadi, setelah itu dorong hingga tabung
tercetak di dalam tanah.
Lakukan pemisahan antara tabung atas dengan tabung bawah.

™o

. Lakukan penggalian untuk mengeluarkan tabung didalam tanah

g. Lakukan pengirisan diatas dan dibawah tabung agar permukaan tabung rata, setelah itu
memasukkan tanah dalam plastic agar kadar air tetap terjaga

h. Untuk tanah disekitar area lokasi yang sudah terganggu sebelumnya bisa dimasukkan kedalam

plastic untuk dijadikan sampel tanah tak terganggu

3.4.2 Pengujian Sampel Tanah di Laboratorium

1. Pengujian Tekan Bebas

a. Tujuan dilakukan kuat tekan bebas adalah untuk mendapatkan penentuan nilai kuat tekan bebas
untuk tanah yang akan di uji, pemahaman dasar dalam uji tekan bebas ini adalah memberikan suatu
beban diantaranya serta dinaikkan secara terus-menerus yang didirikan bebas hingga mengakibatkan
patahan atau runtuh. Dibawah ini merupakan Gambar 3.4, Gambar 3.5, Gambar 3.6, Gambar 3.7,
Gambar 3.8, dan Gambar 3.9 yang memperlihatkan peralatan-peralatan yang digunakan saat pengujian
tekan bebas.

3.5 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir merupakan kerangka urutan proses dalam penelitian yang saya gambarkan dalam
bentuk flowchart. Flowchart adalah diagram alur yang digunakan untuk menggambarkan alur proses
atau logika dari suatu sistem. Flowchart menggunakan simbol-simbol standar untuk menunjukkan
aktivitas, kondisi, dan alur logika dari proses yang digambarkan. Flowchart bisa digunakan dalam
berbagai bidang, seperti pengembangan perangkat lunak, perencanaan bisnis, dan manajemen proyek.
Pada Gambar 3.26 memperlihatkan bagan alir penelitian.
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l PERSIAPAN
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PENCARIAN
DAN KAJIAN
STUDI PUSTAKA

1
PENGUMPULAN
DATA
l Data Primer l Data Sekunder |

Kohesi Sudut Lebar e Kuat tarik Kedalaman
(Cu) l Bm‘(‘()] Gmr(m)] Jalan poinggi geolextile Tanah

ANALISA
DATA
Analisis sifat Analisis CBR tanah
tanah dan asli dan pemberian
daya dukung eotextile untuk CBR
tanah cm, 7 cm, dan § cm

PENYUSUNAN
SKRIPSI

l SELESAI I

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengambilan Sampel di Lapangan

Sebelum melakukan pengujian sampel tanah di laboratorium uji tanah Politeknik Negeri Manado,
sampel di ambil pada proyek preservasi ruas jalan Lembean-Marawas Kabupaten Minahasa Utara.
Proses pengambilan sampel di lapangan, di ambil 2 jenis sampel yaitu sampel tanah yang terganggu dan
tidak terganggu. Untuk kisaran berat sampel sebanyak kurang lebih 10 kg dan sampel yang terganggu
sebanyak kurang lebih 60 kg. Pada Gambar 2 dan Gambar 3 memperlihatkan proses pengambilan
sampel terganggu dan tidak terganggu di lapangan.

Gambar 2. Penggmbilan sampel Gambar 3. Pengambilan sampel
terganggu di lapangan tidak terganggu di lapangan

3.2

rougujlail peulauadtall tatldail asit wlakukan ... suvngaatung suuus wa vpaeawll Yang akan
digunakan pengujian CBR Laboratorium. Sebelum pengujian pemadatan tanah asli dilakukan, sampel
tanah kering ditimbang sebanyak 4,5 kg dibuat sebanyak 5 sampel pengujian. Pengujian pemadatan
tanah asli dengan jenis tes modified dengan jumlah tumbukkan sebanyak 56x di tiap-tiap lapis, sebanyak
5 lapis. Kemudian ditimbang dan didapatkan wopt 15,80% dan ydmax 1.570 gr/m°. Pada Tabel 4.1
memperlihatkan pemadatan tanah asli.
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Tabel 1. Pengujian pemadatan tanah asli

COMPACTION (asmvp 1557)
Perusahaan: LAB. Uji Tanah Tanggal : 07-05-2024
Sample : Ex Lembean-M arawas Penguji : Agung
Berat jenis tanah ( Gs ) = 2.325
Kadar air awal-w 4ya= 091 %
Ukuran benda uji Jenis tes : Modifide
Diameter = 14.43 cm Berat hammer : 5 kg
Tinggi = 11.6 cm Jml lapisan : 5 lapis
Luas = 163.61 om’ Jml pukulan : 56 Kkali
Volume = 1897.82 om’ Tinggi jatuh : 30.5 cm
Tes nomor 13 14 15 16 17
Berat caw an + tnh basah (gr) 306.33 302.96 338.59 371.35 321.06
Berat caw an + tnh kering (gr) 287.93 279.72 305.03 324.65 279.61
Berat air (ar) 18.4 23.24 33.56 46.7 41.45
Berat caw an (gr) 73.66 63.9 66.74 70.73 70.1
Berat tanah kering (gr) 214.27 215.82 238.29 253.92 209.51
Kadar air tanah (%) 8.59 10.77 14.08 18.39 19.78
Tes nomor 13 14 15 16 17
Penambahan kadar air (%) 8.00 11.00 14.00 17.00 20.00
Berat mould + tnh basah (gr) 6712 6997 7314 7612 7212
Berat mould (ar) 4005 4005 4005 4005 4005
Berat tanah basah (gr) 2707 2992 3309 3607 3207
Volume tnh basah (V)em3 1897.82 1897.82 1897.82 1897.82 1897.82
Beratisi (y ) gr/em3 1.426 1577 1.744 1.901 1.690
Kadar air (o ) % 8.59 10.77 14.08 18.39 19.78
Berat isi kering ( yq) gricm3 1.314 1.423 1.528 1.605 1.411
Berat tnh kering (Ws) ar 2492.93 2701.14 2900.50 3046.67 2677.31
Volume butir tnh (Vs) cm3 1072.11 1161.65 1247.39 1310.25 1151.41
Volume pori (Vv) cm3 825.71 736.17 650.43 587.57 746.41
Angka pori (e) % 0.77 0.63 0.52 0.45 0.65
Porositas (n ') % 0.44 0.39 0.34 0.31 0.39
ZAVC (t/m3) 1.94 1.86 1.75 1.63 1.59
200 4 Grafik ® vs v4
1.95 14
1.90 g
Wo= 1580 % 150 3 av
Y= 1570 grem’ | 1753
E 1651
?3,, 1.60 3 — 5
E 1.55 é ] 1
1.50 3
1.45 §
1.40 3
1.35 3 4
1.30 3
1.25 J
1.20
7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
o (%)
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3.3 CBR Tanah Asli

Untuk pengujian CBR dilakukan dengan metode perendaman selama 4 x 24 jam, namun sebelum
itu sampel dipadatkan dengan metode modified compation. Perbedaan terdapat pada variasi 15x
tumbukan, 35x tumbukan, dan 56x tumbukan.

Pada pengujian CBR tanah asli 15x tumbukan, pada penetrasi 0,1 didapatkan nilai CBR 7,05%
dan pada penetrasi 0,2 didapatkan nilai CBR 8,29%.

Untuk pengujian CBR tanah asli 35x tumbukan, Pada pengujian CBR tanah asli, pada penetrasi
0,1” didapatkan nilai CBR 8,33% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 8,97%.

Pada pengujian CBR tanah asli 56x tumbukan, pada penetrasi 0,1 didapatkan nilai CBR 8,71%
dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 9,40%. Setelah melakukan pengujian, maka didapatkan
hasil pengujian CBR tanah asli yang dapat di lihat pada Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Pengujian CBR Tanah Asli

California Bearing Ratio (CBR)
Jumlah
tumbukkan 15x 35x 56x CBR
0,1 0,2 0,1 0,2 0,1 0,2 Desain
sampel (inci) (inci) (inci) (inci) (inci) (inci) (%)
Tanah asli 7,05 8,29 8,33 8,97 8,71 9,40 9,34
3.4  CBR Desain Tanah Asli

Di bawah ini merupakan Tabel 4.3 yang menujukkan hasil pengujian CBR desain tanah asli.

Tabel 3. Pengujian CBR Desain Tanah Asli

KURVA CBR DESIGN
(ASTM D 1883-87)
Pekerjaan : CBR A piston : 3.14286 i’
Sample : Ex Lembean-Marawas Proving ring capacity : 6000 b
Metode Uji : Soaked Dikerjakan : Lab. Uji Tanah
Tanggal : 9-Apr-24
CBR LABORATORIUM
Data Pemadatai According to AAHSTO T 180 Soaked
Sampel No. 1 2 3 4 5
Metode Pemadat 15 35 56
Berat Isi Kering] 1.314 | 1423 | 1528 | 1.605 | 1411 ctode Femadatan x x X
Kadar Air (%) 8.59 10.77 14.08 18.39 19.78 berat isi kering (gr/cm3) 1.292 1.508 1.567
CBR (%) 8.29% | 8.97% | 9.40%
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1.65

1.60
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9.5%

Wopt = 15.80

CBR Design Value (100 9.34 %

YOmax = 1.565  gr/cm3
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Pada Tabel 3 dapat di lihat dari hasil CBR desain tanah asli sebesar 9,34%, wopt sebesar 15,80%
dan ydmax sebesar 1,565 gr/cm?®.

3.5 CBR Geotextile dengan penambahan tanah 6 cm
Pada setiap benda uji, di lakukan 3 variasi dengan jumlah tumbukan yaitu 15x, 35x, dan 56x.
Dengan hasil yang didapatkan:
e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 6 cm 15x tumbukan, pada penetrasi
0,1” didapatkan nilai CBR 10,25% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 11,53%.
e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 6 cm 35x tumbukan, pada penetrasi
0,1” didapatkan nilai CBR 10,89% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 11,96%.
e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 6 cm 56x tumbukan, pada penetrasi
0,17 di dapatkan nilai CBR 11,53% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 12,39%.

Untuk hasil pengujian CBR desain geotextile dengan penambahan tanah 6 cm, dapat di
lihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil pengujian CBR Desain Geotextile dengan penambahan tanah 6 cm

CBR LABORATORIUM
[Data Pemadatan According to AAHSTO T 180 Soaked
Sampel No. 1 2 3 4 5
Metode Pemadata 15 35 56
[Berat Isi Kering (ar/om3) | 1314 | 1423 | 1528 | 1.605 | 141l ctode Femadatan * * *
Kadar Air (%) 8.59 10.77 14.08 18.39 19.78 berat isi kering (gr/cm3) 1.478 1.536 1.637
CBR (%) 10.25% | 10.89% | 11.53%
Grafik o vs 14 Grafikyd vs cbr
1.70 1.70
1,65 165
1.60 1.60
= 155 & 155
§ E M
% 1.50 § 1.50 1
P ® 145
1.40 1.40
1.35 135
1.30 1.30 T T T T T T T
78 9 10 111213 14 15 16 17 18 19 20 21 22 80% 85% 9.0% 9.5% 10.0% 10.5% 11.0% 11.5% 12.0%
o (%) CBR
CBR Design Value (100%) = 11.05 %
Wopt = 15.50
yOmax = 1.565  gr/ecm3

Dari hasil pengujian CBR desain geotextile dengan penambahan tanah 6 cm di atas, melalui grafik
yang di hubungkan kepadatan dan CBR, mendapatkan nilai CBR = 11.05% telah mencapai kepadatan
maximum ydmax = 1.565 gr/cm?, dan untuk kadar air wopt = 15,50. Hasil desain sudah sesuai dengan
spesifikasi Bina Marga 2018 revisi ke-2 dengan nilai CBR sudah di atas 6% untuk jalan raya.

3.6  CBR Geotextile 7 cm
Pada setiap benda uji, di lakukan 3 variasi dengan jumlah tumbukan yaitu 15x, 35x, dan 56x.
Dari masing-masing sampel menghasilkan nilai CBR yang berbeda, dari penetrasi 0,1” dan penetrasi
0,2”. CBR yang di pilih pada penetrasi 0,2”, karena menghasilkan nilai yang lebih tinggi.
e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 7 cm 15x tumbukan, pada penetrasi
0,1” didapatkan nilai CBR 8,97% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 9,40%.
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e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 7 cm 35x tumbukan, pada penetrasi
0,1” di dapatkan nilai CBR 9,61% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 10,25%.

e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 7 cm 56x tumbukan, pada penetrasi
0,1” didapatkan nilai CBR 10,25% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 10,68%.

Untuk hasil pengujian CBR desain geotextile dengan penambahan tanah 7 cm, dapat di
lihat pada Tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil pengujian CBR desain Geofextile dengan penambahan tanah 7 cm

KURVA CBR DESIGN
(ASTM D 1883-87)
Pekerjaan : CBR
Perusahaan : A piston : 3.14286 in?
Sample : Ex Lembean-Marawas Proving ring capacity : 6000 b
Metode Uji : Soaked Dikerjakan : Lab. Uji Tanah
Tanggal : 9-Apr-24
CBR LABORATORIUM
Data Pemadatab Awal According to AAHSTO T 180 Soaked
Sampel No. 1 2 3 4 5
Metode Pemadata 15 35 56
Berat Isi Kering (gr/cm3) 1314 | 1423 | 1528 | 1.605 | 1411 elode Femacatan x x x
Kadar Air (W) % 8.59 10.77 14.08 18.39 19.78 berat isi kering (gr/em]  1.542 1.648 1.661
CBR (%) 9.40% | 11.11% | 11.96%
Grafikyy vs cbr
Grafik ® vs y4 Ya
1.70 170
165 165 ¥
1.60 1.60
E 1.55 gl.ss 1
;.5 1.50 E 150
= 45 ® 145 -
1.40 1.40
1.35 135
1.30 130 f f T : : : : . !
78 9101112 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 80% 8.5% 9.0% 9.5% 10.0% 10.5% 11.0% 11.5% 12.0% 12.5%
@ (%) CBR
CBR Design Value (100%) = 9.80 %
Wopt = 15.50
YOmax = 1.565  gr/em3

Dari hasil pengujian CBR desain geotextile dengan penambahan tanah 7 cm di atas, melalui grafik
yang dihubungkan kepadatan dan CBR, mendapatkan nilai CBR = 9.80% telah mencapai kepadatan
maximum ydmax = 1.565 gr/cm?, dan untuk kadar air wopt = 15,50. Hasil desain sudah sesuai dengan
spesifikasi Bina Marga 2018 revisi ke-2 dengan nilai CBR sudah di atas 6% untuk jalan raya.

3.7 CBR Geotextile dengan penambahan tanah 8 cm
Pada setiap benda uji, di lakukan 3 variasi dengan jumlah tumbukan yaitu 15x, 35x, dan 56x. Dari
masing-masing sampel menghasilkan nilai CBR yang berbeda, dari penetrasi 0,1” dan penetrasi 0,2”.
CBR yang di pilih pada penetrasi 0,2”, karena menghasilkan nilai yang lebih tinggi.
e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 8 cm 15x tumbukan, pada penetrasi
0,1” didapatkan nilai CBR 8,33% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 8,54%.
e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 8 cm 35x tumbukan, pada penetrasi
0,1” didapatkan nilai CBR 9,61% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 9,83%.

. Page 214
Journal Homepage : https.//jurnal.intekom.id/index.php/njms



NJMS : Nusantara Journal of Multidisciplinary Science E-ISSN : 3024-8752
Vol. 3, No. 2, September 2025, Hal 205-216 P-ISSN : 3024-8744

e Pada pengujian CBR geotextile dengan penambahan tanah 8 cm 56x tumbukan, pada penetrasi
0,1” didapatkan nilai CBR 9,61% dan pada penetrasi 0,2” didapatkan nilai CBR 10,25%.

Untuk hasil pengujian CBR desain geofextile dengan penambahan tanah 8 cm, dapat di lihat pada
Tabel 4.6 di bawabh ini.

Tabel 6 Hasil pengujian CBR desain Geotextile dengan penambahan tanah § cm

KURVA CBR DESIGN
(ASTM D 1883-87)
Pekerjaan : CBR
Perusahaan : A piston: 3.14286 in®
Sample : Ex Lembean-Marawas Proving ring capacity : 6000 b
Metode Uji : Soaked Dikerjakan : Lab. Uji Tanah
Tanggal : 9-Apr-24
CBR LABORATORIUM
Data Pemadatab Awal According to AAHSTO T 180 Soaked
Sampel No. 1 2 3 4 5
de Pemad 15x 35x 56 x
Berat Isi Kering (gr/cm3) 1314 1.423 1.528 1.605 1411
Kadar Air (w) % 8.59 10.77 14.08 18.39 19.78 beratisik{ 1.457 1.588 1.625
CBR (Y 8.54% | 9.83% 10.25%
Grafik o vs 74 Grafikyd vs cbr
1.70 1.70 4
1.65 1.65 4
1.60 1.60 -
= 155 & 1.55 -
:
5 150 < 1.50
< ]
T s ® 145
1.40 1.40 1
135 135 4
1.30 1.30 i r : : i
7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 6.0% 7.0% 8.0% 9.0% 10.0% 11.0%
@ (%) CBR
(CBR Design Value (100%) = 9.68 %
Wopt = 15.50
Ydmax = 1.565  gr/cm3

Dari hasil pengujian CBR desain geotextile dengan penambahan tanah 8 cm di atas, melalui grafik
yang dihubungkan kepadatan dan CBR, mendapatkan nilai CBR = 9.68% telah mencapai kepadatan
maximum ydmax = 1.565 gr/cm?, dan untuk kadar air wopt = 15,50. Hasil desain sudah sesuai dengan
spesifikasi Bina Marga 2018 revisi ke-2 dengan nilai CBR sudah di atas 6% untuk jalan raya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai ydry max = 1,565gr/m* dan untuk wopt sebesar
15,80. Berdasarkan diagram hasil uji CBR untuk pemberian geofextile di bagi menjadi 3 warna yaitu
15x tumbukan berwarna biru, 35x tumbukan berwarna merah, dan 56x tumbukan berwarna hijau. Dari
diagram ini dapat di simpulkan bahwa, semakin sedikit pemberian tanah untuk pemadatan, maka nilai
CBR semakin meningkat dan semakin banyak pemberian tanah, maka semakin kecil nilai CBR yang di
dapatkan.

Dari hasil pengujian CBR, di dapatkan untuk tanah asli 9,34%. Maka dapat di simpulkan bahwa
tanah dasar memiliki nilai CBR yang sangat baik. Sehingga hal itu berpengaruh untuk jalan raya karena
akan menerima beban kendaraan yang di salurkan ke dalam tanah.
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